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Abstrak
 

Penelitian ini bertitik tolak dari semakin meningkatkan permasalahan kesejahteraan sosial termasuk

permasalahan anak jalanan. Organisasi pelayanan manusia yang juga menangani permasalahan anak jalanan

dihadapkan pada permasalahan manajerial yang belum siap menghadapi dinamika internal dan eksternal

organisasi dan pimpinan juga kurang mampu memberikan motivasi pada seluruh pengurus organisasi.

Sehingga pimpinan kurang mampu mengelola sumber dana dan sumber daya yang ada dalam organisasi.

Kondisi tersebut pada gilirannya akan mempengaruhi proses dan hasil pelayanan yang akan diberikan.

Kondisi tersebut menjadi tanggung jawab pimpinan untuk mengatasinya sebagai motor penggerak kemajuan

organisasi.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan mencoba mendeskripsikan pola-pola

kepemimpinan yang diterapkan pimpinan organisasi dalam usaha pengembangan keterampilan pekerja

sosial. Setelah memperoleh data-data deskripsi kemudian mencari perbedaan-perbedaan dan persamaan-

persamaan diantara dua unit analisis tersebut. Dengan upaya itu akan memberi gambaran mengenai

manajemen organisasi dikedua organisasi pelayanan manusia bersangkutan, serta mencerminkan sejauh

mana kesiapan organisasi pelayanan manusia bersangkutan memberikan Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS).

 

Dengan menggunakan pola kepemimpinan Hillel maka pendeskripsian pola kepemimpinan dimaksudkan

untuk diarahkan kepada penerapan otoritas pimpinan dan orientasi kepemimpinan atas lingkungan

organisasi. Disamping itu juga akan dicoba diungkapkan apakah pola kepemimpinan yang diterapkan

memiliki keterkaitan dengan pengembangan keterampilan pekerja sosial organisasi bersangkutan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terungkap bahwa pola kepemimpinan pada Rumah Singgah Setiakawan

I bersifat desentralisasi internal, dengan adanya pelibatan pekerja sosial untuk mengambil keputusan

terhadap bidang fungsionalnya juga adanya otonomi kepada pekerja sosial untuk mengerjakan tugas dan

tanggung jawabnya berdasarkan gambaran pekerjaan. Kondisi tersebut dibarengi dengan strategi

penempatan bawahan yang tepat dimana struktur diisi oleh orang-orang yang mampu bekerja dan terampil

sehingga struktur yang ada cukup berfungsi dengan baik. Kondisi tersebut memudahkan pimpinan

melakukan koordinasi terhadap tiap unit kerja.

DiIihat dari otoritasnya yang desentralisasi maka keterampilan pekerja sosial relatif berkembang karena

pekerja sosial dikondisikan dan diberi kesempatan untuk belajar mengembangkan ilmunya, sedangkan

dilihat dari orientasi yang bersifat internal pimpinan mengabaikan faktor eksternal sehingga menjadikan

organisasi kekurangan dana bagi peningkatan keterampilan pekerja sosial.

Pada Rumah Singgah Bakti Sejahtera I pola kepemimpinan bersifat sentralisasi internal, dimana staf tidak

dilibatkan dalam usaha pengambilan keputusan,. Tugas dan tanggung jawab dilaksanakan tidak sesuai

dengan gambaran pekerjaan yang diembannya sehingga tidak ada otonomisasi. Hal lainnya struktur kurang

diisi oleh tenaga ahlinya sehingga struktur formal kurang berfungsi. Pimpinan kurang mampu memobilisir
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lingkungan eksternal yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberlanjutan organisasi, padahal rumah

singgah sedang mengalami kesulitan dana.

Dilihat dari otoritasnya yang sentralisasi seperti yang dijelaskan diatas maka pengembangan keterampilan

pekerja sosial di Rumah Singgah Bakti Sejahtera I kurang berkembang dengan baik dibanding

pengembangan keterampilan yang ada di Rumah Singgah Setiakawan I. Dimana pekerja sosial tidak diberi

otonomi untuk bekerja termasuk kebebasan untuk mengambil keputusan. Banyak tugas-tugas fungsional

pekerjaan sosial di Rumah Singgah Bakti Sejahtera I tidak dilakukan. Seperti tidak membuat laporan

kemajuan anak.

Kondisi tersebut diperparah dengan tidak ada anggaran untuk mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan melalui pendidikan atau pelatihan. Rumah singgah masih melakukan upaya penghematan

anggaran untuk pelayanan anak-anak binaan.


